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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran kerjasama sub-regional Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia-Philippines East ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA) dalam
mengembangkan sektor perikanan Indonesia dengan menggunakan teori kerjasama
multilateral Robert Keohane. Teori Keohane menekankan pentingnya institusi
internasional dalam memfasilitasi kerjasama antar negara melalui mekanisme yang
mengurangi  ketidakpastian, meningkatkan kepercayaan, dan memperkuat komitmen.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara mendalam
terhadap para pemangku kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kerjasama BIMP-EAGA mulai menunjukkan pengaruh signifikan terhadap sektor
perikanan Indonesia, terutama dalam kerangka perumusan BIMP-EAGA Vision 2025.
Inisiatif-inisiatif yang diusung dalam visi tersebut berfokus pada peningkatan
produktivitas, pengelolaan berkelanjutan, dan akses pasar yang lebih luas untuk produk
perikanan, Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana kerjasama
multilateral yang difasilitasi oleh institusi seperti BIMP-EAGA dapat berkontribusi pada
pemulihan dan perkembangan ekonomi sektor perikanan di Indonesia.

Kata Kunci: Kerjasama Sub-Regional, BIMP-EAGA, Perikanan Indonesia,

Perekonomian
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ABSTRACT

This study analyzes the role of the sub-regional cooperation of the Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia-Philippines East ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA) in
developing Indonesia's fisheries sector using Robert Keohane's theory of multilateral
cooperation. Keohane's theory emphasizes the importance of international institutions in
facilitating cooperation between countries through mechanisms that reduce uncertainty,
increase trust, and strengthen commitment. The research method used is qualitative,
employing in-depth interviews with relevant stakeholders. The results show that BIMP-
EAGA cooperation has begun to show a significant impact on Indonesia’s fisheries sector,
particularly within the framework of formulating the BIMP-EAGA Vision 2025. The
initiatives proposed in this vision focus on increasing productivity, sustainable
management, and broader market access for fisheries products. This study provides
important insights into how multilateral cooperation facilitated by institutions like BIMP-
EAGA can contribute to the economic recovery and development of Indonesia's fisheries

seclor.
Keyword: Sub-Regional Cooperation, BIMP-EAGA, Indonesian Fisheries, Economy
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

ASEAN didirikan pada tanggal 8 Agustus 1967, di Bangkok, Thailand, ketika para
anggota pendiri ASEAN - Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand -
menandatangani Deklarasi ASEAN (juga dikenal sebagai Deklarasi Bangkok). Sepuluh
negara anggota ASEAN saat ini dibentuk ketika Brunei Darussalam bergabung pada
tanggal 7 Januari 1984, diikuti oleh Vietnam pada tanggal 28 Juli 1995, Laos dan Myanmar
pada tanggal 23 Juli 1997, dan Kamboja pada tanggal 30 April 1999. (Association of
Southeast Asian Nations, n.d.)

Dalam proses meningkatkan konektivitas masing masing negara, Masyarakat
internasional sangat menyadari dan mengakui keberadaan ASEAN yang berkontribusi
terhadap pembangunan kawasan Greater Mekong Subregion (GMS), Indonesia-Malaysia-
Thailand Growth Triangle IMT-GT), dan Brunei Darussalam - Indonesia - Malaysia -
Filipina East ASEAN Development Region (BIMP-EAGA) merupakan tiga kerjasama sub
kawasan yang patut dipertimbangkan. Bahkan Master Plan on ASEAN mengakui ketiga
kerja sama ini sebagai "building block" bagi ASEAN. (Raharjo, 2019)

Gambar 1.1 Peta Wilayah BIMP-EAGA

PPPPPPPPPPPP

IIIIIII

Sumber: Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia-Filipina East ASEAN Growth Area
(BIMP-EAGA) Tahun 2023.



Salah satu Building Block yang diakui oleh Master Plan on ASEAN yang
berfokus pada wilayah Timur Indonesia adalah BIMP-EAGA. Filipina, Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam East ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA) adalah
proyek kerja sama ekonomi sub-regional sebagai pendekatan kooperatif untuk
meningkatkan pembangunan sosial dan ekonomi di daerah miskin, terpinggirkan, serta
mengurangi kesenjangan antara negara-negara anggota BIMP-EAGA maupun dengan
negara-negara ASEAN lainnya. Program BIMP-EAGA, dimulai pada tahun 1994,
bertujuan untuk mengembangkan rute pelayaran intraregional, koneksi penerbangan,
dan proyek-proyek konektivitas listrik dalam rangka mendorong pertumbuhan
perdagangan, investasi, dan pariwisata. BIMP-EAGA terdiri dari Kesultanan Brunei
Darussalam, provinsi-provinsi Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua Barat, dan Papua
di bagian timur Indonesia; Labuan, wilayah federal Malaysia; Sabah dan Sarawak,
negara bagian Malaysia serta Mindanao dan Palawan, yang merupakan pulau-pulau di
Filipina. (BIMP-EAGA, 2023)

Untuk memastikan bahwa mereka terus tanggap terhadap kebutuhan
subkawasan, BIMP-EAGA secara rutin terus menilai mekanisme kelembagaan dari
masing masing negara anggota BIMP-EAGA yaitu Kementerian Luar Negeri dan
Perdagangan untuk Brunei Darussalam; Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian untuk Indonesia; Unit Perencanaan Ekonomi Federal Di bawah Kantor
Perdana Menteri, yang didukung oleh unit perencanaan ekonomi negara bagian Sabah
dan Sarawak dan Korporasi Labuan untuk Malaysia; Otoritas Pembangunan Mindanao
di bawah Kantor Presiden untuk Filipina. dan prosedur kerja samanya, Hal ini akan
diarahkan oleh Sekretariat Nasional di tingkat negara dan Pusat Fasilitasi BIMP-EAGA
(BIMP-EAGA FC) di tingkat sub kawasan. Salah satu perubahan kelembagaan yang

paling signifikan adalah pendirian Pusat Fasilitasi BIMP-EAGA (BIMP-FC). Sarana



untuk meningkatkan koordinasi antara berbagai lembaga subregional dimungkinkan
oleh BIMP-FC. (BIMP-EAGA, 2018)

Penulis memilih objek dari penelitian ini yaitu terkait sektor perikanan di
Indonesia, dari empat clusters di BIMP-EAGA Indonesia merupakan ketua dari salah
satu clusters yaitu di bidang pengembangan sumber daya alam dengan perikanan
sebagai salah satu working groups dalam clusters tersebut. Indonesia merupakan negara
yang kaya akan sumber daya alam berupa perairan yang sangat luas. Di antara sumber
daya tersebut adalah perikanan, yang berpotensi menjadi pendorong utama
pembangunan nasional dan sumber pertumbuhan ekonomi baru. Sekitar 5,8 juta
kilometer persegi perairan laut, atau 75 persen dari total wilayah negara, yang
membentuk negara maritim dan kepulauan terbesar di dunia, yakni Indonesia. Perairan
ini dibagi menjadi tiga kategori: 0,3 juta kilometer persegi perairan laut teritorial, 2,8
juta kilometer persegi perairan laut nusantara, dan 2,7 juta kilometer persegi perairan
laut di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI). Sumber daya perikanan yang besar
dapat ditemukan di wilayah laut Indonesia yang luas. (Muhammad, 2012)

Indonesia merupakan negara dengan 75 persen total wilayah perairan, bidang
perikanan setidaknya membantu meningkatkan perekonomian maupun ekspor impor di
Indonesia kurang lebih enam persen per tahunnya menurut Gross Domestic Product
(GDP). (Sandy, 2023) Mayoritas perdagangan intra-ASEAN terdiri dari produk
perikanan segar dan olahan, seperti yang telah diakui secara luas selama negosiasi Intra-
ASEAN. Karena dampak gabungan dari perubahan iklim dan terbatasnya kemampuan
petani dan nelayan untuk mencegah dan beradaptasi dengan perubahan ini, petani kecil,
yang merupakan sebagian besar produsen dan pedagang di BIMP-EAGA, mendapati

bahwa produktivitas mereka terancam.



Dalam meningkatkan perekonomian maupun ekspor impor di bidang perikanan
di Indonesia muncul beberapa faktor yang menjadi masalah dalam perkembangan pada
peluang kemajuan perairan Indonesia. Beberapa faktor tersebut berupa penurunan
kualitas air laut, pemutihan karang, kurangnya pengawasan terhadap intensitas
perikanan, serta metode penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan dan berbahaya
(seperti pukat harimau, operasi penangkapan ikan yang tidak dilaporkan, ilegal, dan
tidak teregulasi) merupakan masalah yang sering dijumpai pada laut Indonesia. Tak
hanya penurunan kualitas air laut, pemutihan karang dan lain sebagainya, Polusi laut
juga mendominasi yang penyebabnya dari beberapa faktor antara lain deforestasi,
pengelolaan sampah yang tidak memadai, peningkatan jumlah penduduk, dan perluasan
pembangunan. (Anugerah & Alfarizi, 2021)

Gambar 1.2 Infografik Ekspor Ikan
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Isu lainnya adalah perubahan iklim. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
ada dua kategori utama yang dapat digunakan untuk menempatkan efek perubahan
iklim. Kategori pertama adalah efek biofisik, efek biofisik pada perairan berupa
penyesuaian terhadap salinitas laut, temperatur, dan kenaikan muka air laut yang
mempengaruhi migrasi ikan dan pola tempat tinggal. Kedua, dampak sosial ekonomi
meliputi: penurunan produktivitas dan hasil panen; penurunan PDB marjinal pertanian;
perubahan harga pasar global; pergeseran distribusi rezim perdagangan secara
geografis; peningkatan jumlah penduduk yang berisiko kelaparan dan kerawanan
pangan; serta migrasi dan ketidakstabilan sipil. (BIMP-EAGA, 2018)

Penghasilan total volume produksi perikanan Indonesia dari tahun ke tahun
sempat menunjukkan angka yang menurun tetapi teratasi dalam beberapa tahun
kedepannya.

Tabel 1.1 Produksi Perikanan, 2015-2020

Satuan: Ton
Unit: Ton
Kenaikan Rata-Rata (%)

Rincian - Item e Increasing Average
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2015-2020 [2019-2020
Volume Produksi - Production Volume 22.311.89512 | 22.582.510,09 | 23.186.443,38 | 23.049.854,96 | 22.760.946,74 | 21.834.10527 “0,41 4,07
Sub Jumlah 6.677.802,08 | 6.580.191,00 | 7.071.452,63 | 7.361.120,91 | 7.335.322,12 | _6.989.090,36 1,01 4,72
Perikanan Tangkap -|Perikanan Laut -Marine Fisheries 620466808 | _ 6.115469,00 | 6:603.630,52| _ 6.701.834,01| _ 663012309 649414030 0,98 -2,05]
Capture Fisheries 2 -
pture Fisherte: :Z'h‘::e’: Umum - Inland Openwater 473.134,00 464.722,00 467.822,11 659.286,00 705.199,03 494.950,06 339 2081
Sub Jumlah 15.634.093,04 | 16.002.319,09 | 16.114.990,71 | 15.688.734,06 | 15.425.624,63 | 14.845.014,91 1,01 3,76
Budidaya Laut - Marineculture 1017402207 | 9.773.05535 | 9.884.669,07| _ 9.267.869.28 | _ 8.617.16820| _ 8.499.280,75 -3,49) 1,37
-~ Budidaya Rumput Laut - 10.112.107,40 9.691.900,35 9.746.044,67 |  9.187.236,08 |  8.552.924,79 8.445.264,25 -3,50 -1,26
Seaweeds culture
- Budidaya Jaring Apung Laut - } ) . . ) e a
o 21.848,08 28.628,00 76.174,83 22.088,93 16.316,58 1235216 1514 2430
Floating net culture
Perikanan Budidaya |-. Budidaya Laut Lainnya - Others 40.066,59 52.527,00 62.449,57 58.544,27 47.926,83 41.664,34 2,51 -13,07
- Aquaculture mariculture
Fisheries Tambak - Brackishwater Pond 249896572 | 301246667 | 2.772.52747| _ 2.965849,50 | _ 301060612 _ 295940034 3,87) 1,70
Kolam - Freshwater Pond 204316070 | 228896673 | 2.752.001,04]  2.546.559.88 | 282052128 246135738 456] 12,73
Karamba - Cage 193.789,55 204.144,57 243.728,01 249.919,48 189.414,01 207.455,21 2,52 9,52
L::"g Apung Tawar - Floating Cage 535.672,71 502.299,59 353.748,28 398.301,40 467.990,88 442.61885 2,23 -5,42]
aring Tancap Tawar- Pen culture 40.851,60 43363,64 25.446,00 54.918,08 40.608,67 23.525,51 2,51 42,07
Mina Padi - Rice fish 147.630,68 178.022,54 82.869,94 205.315,53 27931546 251.376,88 28,19 __-1000

Keterangan - Note:
2015-2016: Sumber: DJPT dan DJPB
2017-2020: Sumber: Aplikasi Satu Data

Sumber: Kelautan dan Perikanan dalam angka tahun 2022, Pusat Data dan Statistik dan Informasi
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Tahun 2022

Total perkiraan nilai produksi perikanan pada tahun 2022 adalah 506,14 triliun,
di mana 248,80 triliun berasal dari perikanan tangkap dan 257,34 triliun dari perikanan
budidaya. Jika membandingkan nilai produksi perikanan pada tahun 2022 dengan tahun
2021, maka terjadi peningkatan sebesar kurang lebih dua puluh delapan persen. Nilai

output dari perikanan budidaya meningkat sebesar 30,11 persen, dan nilai output dari



perikanan tangkap meningkat sebesar 27,68 persen, yang berkontribusi terhadap

peningkatan produksi secara keseluruhan.

Tabel 1.2 Produksi Perikanan Tangkap dan Budidaya, 2021-2022

Volume (Ton) Nilai (Rp 1.000.000) Pertumbuhan (%)
Bidang Usaha
2021 2022*** 2021 2022*** Volume Nilai

Perikanan 21.872.811 24.854.272 392.647.818 506.138.784 13,63 28,90
Perikanan Tangkap 7.224.501 7.987.702 194.856.953 248.801.115 10,56 27,68
- Laut 6.767.565 7.412.411 179.580.859 230.004.040 9,53 28,08
- Perairan Darat 456.936 575.291 15.276.094 18.797.074 25,90 23,05
Perikanan Budidaya 14.648.310 16.866.570 197.790.865 257.337.669 15,14 30,11
- Rumput Laut 9.092.031 9.296.179 28.491.854 28.332.249 2,25 -0,56
- diluar Rumput Laut 5.556.278 7.570.391 169.299.011 229.005.420 36,25 35,27

Keterangan:

Sumber: KKP (2022); ***) Angka Estimasi

Sumber: Kelautan dan Perikanan dalam angka tahun 2022, Pusat Data dan Statistik dan Informasi
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Tahun 2022

Hingga kuartal ketiga tahun 2023, metrik kinerja utama KKP telah mencapai
target, yaitu produksi perikanan mencapai 18,5 juta ton, terdiri dari 5,76 juta ton dari
perikanan tangkap dan 12,74 juta ton dari perikanan budidaya, yang meliputi 4,75 juta
ton ikan dan 7,98 juta ton rumput laut. (Indonesia.go.id Portal Informasi Indonesia,
2023)

Beberapa komoditas pertanian dan perikanan diproduksi atas bantuan BIMP-
EAGA, yang jika digabungkan, dapat menghasilkan skala ekonomi yang mendukung
pertumbuhan pertumbuhan ekspor. Di daerah pedesaan, di mana tingkat kemiskinan
paling tinggi, mayoritas orang masih bergantung pada pertanian dan perikanan sebagai
sumber pendapatan utama mereka, meskipun market share industri ini terhadap PDB
sub kawasan menurun. (BIMP-EAGA, 2018) Secara sistemik, perdagangan lebih
berorientasi ke luar negeri daripada ke dalam negeri sebagai pusat pembangunan
ekonomi. Setiap negara dapat mencapai skala ekonomi melalui perdagangan
internasional, terutama jika terdapat surplus produksi yang tidak dapat dibeli oleh

konsumen lokal. Kelebihan produksi dapat diekspor, dan ekspor sangat penting bagi
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perekonomian karena berfungsi sebagai sumber utama uang asing dan katalisator untuk
ekspansi. (Adam, 2018)

Berdasarkan data Dari Statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia,
total volume perikanan budidaya dari tahun 2017-2023 terjadi penurunan yang terjadi
bertahun-tahun, tetapi stabil meningkat tiap tahunnya. Pada Tahun 2022 jumlah volume
total produksi perikanan mencapai lebih kurang 22 juta ton per tahun yang jika
dibandingkan dengan 2023 total volume produksi perikanan meningkat menjadi lebih
kurang 24 juta ton per tahunnya, dimana hal tersebut menandakan adanya tanda positif
peningkatan volume produksi perikanan per tahunnya. Menurut Petinggi di
Kementerian Kelautan dan Perikanan, ekspor utama dari industri perikanan Indonesia
masih berupa udang.

Tabel 1.3 Produksi Perikanan Budidaya, 2017-2023

JENIS .
SUBSEKTOR "o 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

23.049.854,96 22.760.946,74 21834.10535 21.872.810,30 2226545242 24.737.61825

PERIKANAN  TOTAL 7.071452,63 7.361.12091 7.335.322,12 6.989.09044 722450059 7.489.39549 7.770.100,00
TANGKAP PERIKANAN
TANGKAP

PERIKANAN  SUBTOTAL 6.603.630,52 670183401 6.630.123,09 6.494.140,38 6.767.564,83  7.026.42553  7.248.410,00
TANGKAP TANGKAP

LAUT
PERIKANAN  SUBTOTAL 467.822,11 659.286,90 705.199,03 494.950,06 456.935,76 462.969,96 521.690,00
TANGKAP TANGKAP

PUD
PERIKANAN  TOTAL 16.114.990,71 15.688.73406 15.425.624,63 14.845.014,91 14.648.309,71 14.776.056,93 16.967.518,25

BUDIDAYA PERIKANAN
BUDIDAYA

Sumber: Pusat Data dan Statistik dan Informasi Kementerian Kelautan dan Perikanan, Tahun 2023

Menurut data, KKP melaporkan bahwa nilai ekspor udang pada tahun 2022
adalah 2,16 miliar dolar AS, atau 34,57% dari total nilai ekspor perikanan Indonesia.
Produksi udang meningkat lima belas persen menjadi 1,09 juta ton pada tahun 2022

(One Data 2022) dari 953 ribu ton pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan potensi



pengembangan budidaya udang baik dari segi produksi maupun penggunaan lahan yang
ideal. (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2023)

Jika produk agro-perikanan dipertukarkan secara bebas di dalam sub kawasan,
ada banyak potensi bagi BIMP-EAGA untuk menjadi basis produksi agro-perikanan
tunggal. Hasil sektor yang diinginkan dari rencana sektor agribisnis adalah
"agroindustri dan perikanan yang berkelanjutan, kompetitif, dan tahan terhadap
perubahan iklim", yang merupakan salah satu dari tujuan BEV 2025. Output utama dari
sektor ini adalah pembentukan rantai pasokan dan nilai subregional untuk minimal lima
(5) komoditas prioritas, yaitu: (i) udang; (ii) beras; (iii) kelapa; (iv) sapi; dan (v) rumput
laut. Komoditas-komoditas ini dianggap memiliki potensi terbesar untuk diproses dan
diperdagangkan di dalam dan di luar EAGA. (BIMP-EAGA, 2018)

Peneliti tertarik untuk mengambil judul ini karena tujuan penelitian didasarkan
pada A Roadmap for Development 2006-2010, Implementation Blueprint 2010-2016
serta yang terbaru merupakan BIMP-EAGA Vision 2025. Dimana salah satu tujuan dari
BIMP-EAGA yaitu pada BEV 2025, Food Basket Pillar dengan tujuan “agroindustri
dan perikanan yang berkelanjutan, kompetitif dan berketahanan iklim” sehingga
penulis melakukan penelitian yang berjudul: “Strategi Kerjasama Sub-Regional
BIMP-EAGA (Brunei Darussalam - Indonesia - Malaysia - Philippines East
ASEAN Growth Area) dalam Pengembangan Sektor Perikanan di Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Strategi Kerjasama Sub-Regional BIMP-EAGA (Brunei Darussalam -
Indonesia - Malaysia - Philippines East ASEAN Growth Area) dalam mengembangkan
hasil Perikanan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini sebagai berikut:



1.

Bagaimana Strategi Kerjasama Sub-Regional BIMP-EAGA (Brunei Darussalam -
Indonesia - Malaysia - Philippines East ASEAN Growth Area) dalam

mengembangkan hasil Perikanan di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat akademis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat Akademis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk sebagai media referensi bagi peneliti yang

akan menggunakan dasar dan konsep penelitian yang berkaitan dengan Hubungan

Internasional mengenai Kerjasama Internasional BIMP-EAGA terhadap perkembangan

sektor perikanan di Indonesia serta mengasah pengetahuan mengenai teori yang

diperoleh selama bangku kuliah.

2.

Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti

Besar harapan Penulis terhadap adanya penelitian ini, menambah ilmu serta
pengetahuan diluar dari pembelajaran yang didapat selama penulis di kampus
maupun pembelajaran yang di dapat selama penulis internship.
b. Bagi Pembaca

Penulis berharap, hasil penelitian ini menjadi salah satu sumber tambahan
ilmu pengetahuan serta wawasan sosial, terlebih lagi mengenai kerjasama
internasional.
c. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti yang akan datang yaitu sebagai
sumber referensi dan bahan kajian terkait permasalahan perikanan dalam
kerjasama internasional

d. Bagi Instansi Akademik



Manfaat praktis dari penelitian ini bagi instansi yaitu bisa digunakan
sebagai referensi instansi maupun peneliti yang akan datang dan juga sebagai

koleksi perpustakaan
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